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ABSTRACT 

Melinjo (Gnetum gnemon L) in Indonesia is widely used as a food ingredient but melinjo 
fruit peel is considered waste because there has been no effort to maximize its utilization 
and there has been no research details of the active compound content in it. Melinjo fruit 
peels are thought to have the potential to be a source of vitamin C and natural 
antioxidants that can suppress the activity of free radicals. The study aimed to determine 
the vitamin C content and antioxidant activity of melinjo fruit peel fraction. It was 
conducted from August to September 2023 at the Pharmacognosy and Chemistry 
Laboratory of ITSK RS DR. Soepraoen. Extraction using maceration method followed 
fractionation. Determination of vitamin C content using UV-Vis spectrophotometry, while 
determination of antioxidant activity using the DPPH method. The highest vitamin C 
content was 7.3483 μg/mL in ethanol fraction, followed by ethyl acetate 7.0285 μg/mL 
and n-hexane 3.6108 μg/mL. Antioxidant activity results with the highest IC50 value of 
279.35 μg/mL in ethyl acetate fraction, followed by ethanol 333.98 μg/mL, and n-hexan 
4077.31 μg/mL. Solvents with higher polarity can extract vitamin C compounds from 
simplisia more efficiently and semi-polar solvents can more effectively attract 
compounds that have antioxidant activity, the type of polarity of a solvent can affect the 
number and type of compounds to be extracted according to the polarity of compound. 
It is recommended that further research test the antioxidant active compounds of ethyl 
acetate fraction and other methods of testing the antioxidant activity melinjo fruit peel. 

Keywords: Antioxidant, DPPH, Fractionation, Melinjo (Gnetum gnemon L), Vitamin C. 

ABSTRAK 

Melinjo (Gnetum gnemon L) di Indonesia banyak dimanfaatkan sebagai bahan pangan 
namun kulit buah melinjo sendiri dianggap limbah karena belum ada upaya 
pemanfaatannya secara maksimal dan belum ada penelitian mengenai detail kandungan 
senyawa aktif yang ada di dalamnya. Kulit buah melinjo diduga dapat berpotensi menjadi 
sumber vitamin C dan antioksidan alami yang dapat menekan aktivitas dari radikal 
bebas. Tujuan penelitian mengetahui kadar vitamin C dan aktivitas antioksidan dari fraksi 
kulit buah melinjo. Dilaksanakan pada Agustus hingga September 2023 di Laboratorium 
Farmakognosi dan Kimia ITSK RS DR. Soepraoen. Ekstraksi menggunakan metode 
maserasi dilanjutkan fraksinasi. Penentuan kadar vitamin C menggunakan 
spektrofotometri UV-Vis, sedangkan penentuan aktivitas antioksidan dengan metode 
DPPH. Hasil kadar vitamin C tertinggi sebesar 7,3483 μg/mL pada fraksi etanol, diikuti 
etil asetat 7,0285 μg/mL dan n-heksan 3,6108 μg/mL. Hasil aktivitas antioksidan dengan 
nilai IC50 tertinggi  sebesar 279,35 μg/mL pada fraksi etil asetat, diikuti etanol 333,98 
μg/mL, dan n-heksan 4077,31 μg/mL. Pelarut dengan kepolaran lebih tinggi mampu 
mengekstrak senyawa vitamin C dari simplisia lebih efisien dan pelarut yang bersifat 

https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v16i1.2451
mailto:fendiyoga@itsk-soepraoen.ac.id


JURNAL RISET KESEHATAN  
POLTEKKES DEPKES BANDUNG 
Vol 16 No 1  

                               e-ISSN: 2579-8103 
                                          p-ISSN:1979-8253 

 

66 
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v16i1.2451 
 

semi polar mampu lebih efektif menarik senyawa yang memiliki aktivitas antioksidan, 
jenis kepolaran dari sebuah pelarut mampu mempengaruhi jumlah serta jenis senyawa 
yang akan diekstraksi sesuai dengan kepolaran dari senyawa tersebut. 
Direkomendasikan pada penelitian selanjutnya menguji senyawa aktif antioksidan fraksi 
etil asetat dan metode lain pengujian aktivitas antioksidan  kulit buah melinjo. 

Kata kunci: Antioksidan, DPPH, Fraksinasi, Melinjo (Gnetum gnemon L), Vitamin C. 
 
PENDAHULUAN 

     Di Indonesia penderita 
penyakit kanker menempati urutan ke-8 
di Asia Tenggara serta urutan ke-23 di 
benua Asia dengan data angka kejadian 
sebesar 136 orang per 100.000 
penduduk.1 Dalam kasus penyakit 
kanker radikal bebas memiliki peranan 
yang sangat penting sebagai pencetus 
dari timbulnya penyakit tersebut.2 
Radikal bebas merupakan molekul yang 
tidak memiliki pasangan elektron dan 
berakibat mempunyai sifat antagonis 
dikarenakan ketidakseimbangan dari 
dua kekuatan yang berlawanan, yaitu 
Reactive Oxygen Species (ROS) dan 
antioksidan.3 Radikal bebas di dalam 
tubuh keberadaannya tidak bisa 
dihilangkan, tetapi jumlah 
kemunculannya dapat ditekan sebelum 
menghadirkan dampak yang  lebih 
berisiko.4 Karena adanya efek yang 
merusak dari radikal bebas maka perlu 
suatu materi yang mampu memberi 
perlindungan bagi tubuh  agar dapat 
meredam dari dampak buruk yang 
diakibatkan oleh radikal bebas yaitu 
antioksidan.5 

Antioksidan merupakan materi 
yang mampu menekan dampak buruk 
dari radikal bebas dengan cara 
memutus atau menghentikan reaksi 
berlanjut yang disebabkan oleh radikal 
bebas di dalam tubuh.6 Ditinjau dari asal 
sumber didapatkannya terdapat dua 
jenis antioksidan, ialah antioksidan 
alami serta antioksidan buatan.7 Satu 
diantara jenis antioksidan alami yang 
sanggup menahan radikal bebas 
dengan sangat baik yakni asam 
askorbat alias vitamin C yang bekerja 
dalam sitosol. Antioksidan ini memiliki 
fungsi yang vital bagi tubuh antara lain 
berkontribusi dalam kerja enzim tertentu 

atau prekursor.8 Vitamin C merupakan 
nutrien serta vitamin yang dapat larut di 
dalam air juga penting bagi kehidupan 
serta guna menjaga kesehatan tubuh. 
Vitamin C sendiri memiliki fungsi 
menjadi sebuah katalis di dalam reaksi-
reaksi kimia yang timbul di dalam tubuh 
manusia, maka dari itu jika katalis ini 
tidak terpenuhi selayaknya  pada kondisi 
kekurangan vitamin, maka terjadilah 
gangguan pada fungsi normal tubuh.9 
Tumbuh-tumbuhan maupun buah-
buahan merupakan sumber makanan 
alami yang didapati kaya akan 
antioksidan meliputi vitamin C, vitamin 
D, dan flavonoid.10 

Satu diantara banyaknya 
tanaman yang memuat antioksidan 
didalamnya ialah kulit buah melinjo.11 
Berdasarkan pada penelitian 
sebelumnya, kulit buah melinjo mampu 
menjadi sumber antioksidan alami 
karena memuat senyawa vitamin C, 
tokoferol dan polifenol.12 
Pendayagunaan dari kulit buah melinjo 
yang telah berwarna merah atau 
memasuki usia panen belum 
dimanfaatkan secara optimal dan 
kadang kala masih dipandang sebagai 
limbah.13 Kulit buah melinjo yang telah 
berwarna merah (telah memasuki masa 
panen) mempunyai beragam 
kandungan senyawa yang 
menguntungkan bagi tubuh, ragam 
kandungan senyawa tersebut meliputi 
flavonoid, vitamin C, fenolik, likopen, 
serta β-karoten.14 Oleh karena itu 
kebanyakan kulit buah melinjo terbuang 
mubazir saat musim panen tiba karena 
kurangnya  informasi mengenai 
seberapa besar senyawa yang 
terkandung di dalam kulit buah melinjo.15 

Fraksinasi cair−cair sebagai 
metode dalam mendapatkan senyawa 
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yang didasarkan pada proses 
pemisahan sesuai dengan tingkat 
kepolaran yang sama antara dua jenis 
pelarut atau lebih, menggunakan jenis 
pelarut dengan tingkatan kepolaran 

yang berbeda−beda.16 Jenis pelarut 
yang awam digunakan dalam fraksinasi 
adalah pelarut non polar, semi polar, 
dan polar.17 Pelarut non polar digunakan 
dalam menarik senyawa yang 

sama−sama memiliki sifat non polar 
seperti klorofil, α-karoten, dan β-
karoten.18 Pelarut semi polar mampu 
menarik senyawa yang mengandung 
sifat semi polar juga seperti aglikon 
flavonoid, alkaloid, polifenol.19 Pelarut 
polar mampu menarik senyawa yang 

memiliki sifat yang sama−sama bersifat 
polar, seperti flavonoid, alkaloid, 
terpenoid, saponin, tanin dan vitamin 
C.20  

Berlandaskan pada paparan 
latar belakang di atas, kulit buah melinjo 
memiliki potensi sebagai sumber  
vitamin C dan antioksidan alami. Karena 
itulah tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui kadar vitamin C dan 
aktivitas antioksidan dari fraksi kulit 
buah melinjo (Gnetum gnemon L).  
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian eksperimental laboratorium 
dengan desain Quasi Experimental 
Design, dengan model Nonequivalent 
Control Group Design yang 
dilaksanakan pada bulan Agustus 
hingga September tahun 2023 
bertempat di Laboratorim Farmakognosi 
dan Laboratorium Kimia Institut 
Teknologi, Sains dan Kesehatan RS 
DR. Soepraoen Kesdam V/BRW.  
Variabel bebas dari penelitian ini adalah 
sampel hasil fraksinasi ekstrak kulit 
buah melinjo (Gnetum gnemon L) dan 
variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah aktivitas antioksidan dan kadar 
vitamin C dari fraksinasi ekstrak kulit 
buah melinjo (Gnetum gnemon L).  

 
Alat 

Peralatan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: toples kaca, 
batang pengaduk, pisau, sudip, 
aluminium foil (Bestfresh), oven 
(Memmert GmbH + Co. KG seri UN55), 
blender (Philips), ayakan nomor 60 
mesh, neraca analitik (Ohaus), sendok 
tanduk, pipet mikro (Dragonlab),  tiang 
statif, corong pisah 250 mL (pyrex), 
corong kaca (pyrex), kertas saring, 
peralatan gelas (pyrex), cawan porselen 
(Pyrex), rotari evaporator (Shenzhen 
Haocheng Instrumen Co.,Ltd), 
penangas air (Nanbei), 
spektrofotometer UV-VIS (Shimadzu 
UV-1780).  
 
Bahan  

Bahan utama yang digunakan di 
dalam penelitian ini ialah sampel kulit 
buah melinjo dengan kriteria kulit buah 
telah berwarna merah hingga merah 
kehitaman dengan kondisi yang baik 
tanpa ada kerusakan dan kebusukan, 
bahan penelitian selanjutnya meliputi: 
etanol 96%, etil asetat, n-heksan, 
aquades, air, 2,2-Diphenyl-1-
picrylhydrazyl (DPPH) 0,3 mM, asam 
askorbat. 
 

Pengambilan Sampel 
Sampel utama yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kulit buah 
melinjo yang diperoleh dari Dusun 
Krajan Desa Wonorejo Kecamatan 
Bantur Kabupaten Malang. 

Determinasi Sampel 
Determinasi sampel kulit buah 

melinjo dilakukan pada bulan Agustus 
tahun 2023  di UPT Laboratorium 
Herbal Materia Medica Kota Batu, 
dengan nomor 067/ 2106/ 102.20/ 2023. 
 

Preparasi Sampel 
Kulit buah melinjo yang telah 

dipisahkan dari bijinya dicuci 
menggunakan air kran yang terus 
mengalir untuk menghilangkan 
kontaminasi dari kotoran yang 
menempel kemudian ditiriskan atau 
dikeringkan dengan suhu ruang, setelah 
kering kulit buah melinjo dirajang 
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menggunakan pisau sehingga 
berbentuk cacahan atau potongan kecil-
kecil. Sampel dikeringkan 
menggunakan oven dengan suhu 
sebesar 60oC dengan waktu selama 24 
jam, dihaluskan dengan blender hingga 
berbentuk serbuk lalu diayak 
menggunakan ayakan dengan nomor 
60 mesh. Simplisia yang telah diayak 
ditimbang dengan neraca analitik 
seberat 400 gr kemudian masuk ke 
proses ekstraksi. 
 

Ekstraksi  
Ekstraksi sampel kering kulit 

buah melinjo dengan kadar air yang 
menguap sebesar 70,9% 
menggunakan metode ekstraksi cara 
dingin yaitu maserasi, dikarenakan 
senyawa antioksidan yang akan diuji 
aktivitasnya dan vitamin C yang diuji 
kadarnya dapat mengalami kerusakan 
bila terkena suhu panas.21 Proses 
maserasi sampel simplisia kering 
seberat 400 gr direndam dengan 
menggunakan pelarut etanol sebanyak 
1.200 mL selama 3x24 jam dengan 
perbandingan simplisia dan pelarut 
sebesar 1:3 didalam toples kaca yang 
ditutup rapat dengan aluminium foil 
agar terhindar dari paparan cahaya 
dengan diberi perlakuan pengadukan 
setiap 24 jam sekali. Setelah diekstraksi 
selama 3x24 jam, ekstrak disaring 
sehingga didapat filtrat dan residu. 
 
Fraksinasi 

Fraksinasi kulit buah melinjo 
dilakukan dengan menggunakan 3 
pelarut dengan tingkat kepolaran yang 
berbeda, yaitu non polar, semi polar 
dan polar berturut-turut yaitu, n-heksan, 
etil asetat dan etanol. Proses fraksinasi 
ekstrak kulit buah melinjo dilakukan 
dengan cara hasil filtrat ekstraksi etanol 
kulit buah melinjo  ditambahkan dengan 
n-heksan sebanyak 1.200 mL didalam 
corong pisah dengan perbandingan 1:1 
antara filtrat etanol dengan n-heksan 
lalu dikocok hingga tercampur, 
kemudian didiamkan ditiang statif 
hingga terbentuk 2 lapisan fase, fase 

yang terbentuk dipisahkan, 
didapatkanlah fase fraksi etanol  dan  
fase fraksi n-heksan. Fase fraksi etanol 
yang telah didapat, dimasukkan ke 
dalam corong pisah yang berbeda dan 
ditambahkan dengan etil asetat 
sebanyak 1.200 mL dengan 
perbandingan 1:1 antara  fraksi etanol 
dengan etil asetat kemudian digojok 
didiamkan ditiang statif hingga 
terbentuk 2 lapisan fase, fase yang 
terbentuk dipisahkan, didapatkanlah 
fase fraksi etanol dan fase fraksi etil 
asetat. 

Setelah difraksinasi 
didapatkanlah 3 hasil filtrat fraksi, yaitu 
fraksi etanol, fraksi etil asetat, dan fraksi 
n-heksan, setiap hasil fraksi di uapkan 
dengan rotari evaporator hingga 
didapat ekstrak kental dari tiap fraksi, 
lalu dilanjutkan pengupan dengan 
menggunakan waterbath hingga 
didapat ekstrak kering dari setiap fraksi.  
 
Penentuan Kadar Vitamin C 
 
Pembuatan Larutan Standar (asam 
askorbat) Vitamin C 

Dibuat larutan induk vitamin C 100 
ppm dengan cara ditimbang 1 mg 
vitamin C dengan dilarutkan 
menggunakan etanol di dalam labu ukur 
hingga tanda batas. Selanjutnya dibuat 
larutan standar vitamin C dengan 
konsentarsi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 
ppm, 10 ppm, dan 12 ppm dengan cara 
dipipet larutan induk vitamin c sebanyak 
0,2 mL, 0,4 mL, 0,6 mL, 0,8 mL, 1 mL, 
dan 1,2 mL kemudian diencerkan 
dengan etanol dalam labu ukur 10 mL 
sampai tanda batas. 
 
Pengukuran Larutan Standar (asam 
askorbat) Vitamin C 

Larutan standar vitamin C pada 
konsentrasi 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 
ppm, 10 ppm, dan 12 ppm diukur 
serapannya dengan menggunakan 
instrumen spektrofotometer UV-Vis 
pada panjang gelombang maksimum 
yang telah didapat, yaitu sebesar 244 
nm.  
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Penetapan Kadar Vitamin C Sampel 
Fraksi Kulit Buah Melinjo (Gnetum 
gnemol L) 

Ditimbang sampel masing-masing 
fraksi sebanyak 10 mg, kemudian 
dilarutkan dalam labu ukur 10 mL 
dengan etanol sampai tanda batas.  
Larutan masing-masing fraksi 
diencerkan 10 kali dengan cara 
mengambil 1 mL larutan stok masing-
masing fraksi (1000 ppm). Selanjutnya 
diukur absorbansi larutan tiap fraksi 
menggunakan spektrofotomeri UV-Vis 
pada panjang gelombang 244 nm. 
 
Perhitungan Kadar Vitamin C  

Data absorbansi standar (asam 
askorbat) vitamin C pada tiap 
konsentrasi diregresi agar memperoleh 
persamaan regresi. Selanjutnya data 
absorbansi larutan sampel dari masing-
masing fraksi dihitung nilai kadar 
vitamin Cnya dengan persamaan: 
 

Kadar Vitamin C

=
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝑋)

𝐾𝑜𝑛𝑠𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑠𝑖 (𝐴𝑤𝑎𝑙)
 x 𝑓𝑝 x 100% 

 
Dimana 𝑓𝑝 = faktor pengenceran 

 

Penentuan Aktivitas Antioksidan 
dengan Metode DPPH  

Sampel ditimbang sebanyak 10 
mg kemudian dilarutkan dengan etanol 
dan dimasukkan ke dalam labu ukur 10 
mL lalu ditandabataskan dengan etanol 
(larutan induk 1000 ppm). Kemudian 
dibuat larutan standar 75 ppm, 100 
ppm, 125 ppp, 175 ppm, dan 200 ppm 
dari larutan induk dengan cara dipipet 
larutan induk sebanyak 0,75 mL, 1 mL, 
1,25 mL, 1,75 mL, dan 2 mL ke dalam 
labu ukur 10 mL kemudian 
ditandabataskan dengan etanol. Masing 
masing larutan standar dipipet 
sebanyak 2,5 mL dan ditambahkan 1 
mL larutan DPPH 0,3 mM.22 
 
Pembuatan kontrol standar DPPH  

Larutan kontrol dibuat dengan 
cara dipipet 2,5 mL etanol dan 

ditambahkan 1 mL DPPH 0,3 mM. 
Selanjutnya larutan diinkubasi pada 
suhu ruang selama 30 menit dan diukur 
nilai absorbansinya dengan 
menggunakan instrumen alat 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang maksimum DPPH yang 
telah didapatkan yaitu sebesar 516,1 
nm.   

 
Analisa Data Persentase (%) Inhibisi 

Data absorbansi yang diperoleh 
dari setiap konsentrasi masing-masing 
fraksi dihitung nilai persen (%) 
inhibisinya. Nilai tersebut diperoleh dari 
persamaan: 
 

% 𝐼𝑛ℎ𝑖𝑏𝑖𝑠𝑖

=
𝐴𝑏𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 − 𝐴𝑏𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝐴𝑏𝑠 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙
 𝑥 100% 

 
 
Penentuan Daya Antioksidan (IC50) 

Data absorbansi yang diperoleh 
dari setiap konsentrasi masing-masing 
fraksi pelarut diolah menggunakan 
aplikasi SPSS dengan analisa regresi 
probit agar memperoleh  nilai IC50 dan 
ditentukan kategori kekuatan dari 
aktivitas antioksidan yang didapat. 
 
HASIL   

     Hasil proses fraksinasi 

cair−cair dari filtrat maserasi dengan 
perbandingan 1:1 menggunakan pelarut 
yang memiliki kepolaran berbeda yaitu 
non polar, semi polar dan polar berturut-
turut yaitu, n-heksan, etil asetat dan 
etanol yang kemudian dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator dan 
dilanjutkan menggunakan water bath 
menghasilkan persen rendemen dengan 

jumlah yang berbeda−beda pada tiap 
jenis fraksi pelarutnya yang datanya 
dipaparkan dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Data Rendemen Fraksinasi 
Ekstrak Kulit Buah Melinjo (Gnetum 

gnemon L) 

Sam
pel 

Sam
pel 

Kerin
g (gr) 

Ekstr
ak 

Kent
al 

(gr) 

Rende
men 
(%) 

Frak
si 

Etan
ol  

400 

8,71 2,17 

Frak
si Etil 
Aset

at 

7,86 1,96 

Frak
si N-
Heks

an 

1,83 0,45 

Hasil perolehan data yang 
ditampilkan dalam Tabel 1. dapat 
diamati bahwa jenis pelarut dengan 
kepolaran yang berbeda dapat 

mempengaruhi jumlah hasil dari 
rendemen fraksi. Fraksi etanol (polar) 
menghasilkan jumlah rendemen 
terbanyak dengan total sebesar 2,17 %, 
diikuti oleh fraksi etil asetat (semi polar) 
menghasilkan rendemen sebanyak 1,96 
%, dan fraksi n-heksan menghasilkan 
rendemen sebanyak 0,457 %.  

 
Penentuan Kadar Vitamin C 
 Pengujian kadar vitamin C 
menggunkan asam askorbat sebagai 
larutan standar dihitung nilai 
serapannya dengan konsentrasi 2 ppm, 
4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, 10 ppm, dan 12 
ppm pada panjang gelombang 
maksimum 244 nm dengan 
menggunakan alat analisa instrumen 
spektrofotometri UV-Vis diperoleh hasil 
persamaan regresi linear: y = 0,066x – 
0,068. 

 
 

Gambar 1. Kurva Hubungan Konsentrasi dengan Absorbasi Baku Standar Vitamin C 
 

Dalam data kurva yang 
ditampilkan pada Gambar 1. 
menunjukan  nilai R2: 0,9991 mendekati 
angka 1 yang memiliki makna semakin 
tinggi tingkat korelasi dan 
pengaruhnya.23 Persamaan regresi dari 
baku standar asam askorbat yang telah 

diperoleh digunakan untuk menghitung 
penetapan kadar Vitamin C pada 
masing-masing sampel fraksi dari kulit 
buah melinjo (Gnetum gnemon L) dan 
didapatkan data kadar vitamin C  yang 
disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Kadar Vitamin C Kulit Buah Melinjo (Gnetum gnemon L) dalam Setiap Fraksi 

No. Sampel 
Berat 

(g) 

Konsentrasi 
(awal) 
(ppm) 

Absorbansi 
Konsentrasi 

(ppm) 

Volume 
sampel 

(mL) 
FP 

Kadar 
Vitamin 

C 
(μg/mL) 

1. 
F. 

Etanol   
0,0100 1000 

0,4168 ± 
0,0006 

7,3483 1 10 
7,3483 

± 
0,0093 

2. 
F. Etil 
Asetat 

0,0100 1000 
0,3957 ± 
0,0010 

7,0285 1 10 
7,0285 

± 
0,0149 

3. 
F. n-

Heksan 
0,0100 1000 

0,1702 ± 
0,0008 

3,6108 1 10 
3,6108 

± 
0,0131 

 
Data yang ditampilkan dalam 

Tabel 2. yang didapat dari persamaan 
regresi y = 0.066x - 0.068 menunjukkan 
hasil kadar vitamin C yang berbeda 
pada setiap fraksi pelarut dengan jenis  
kepolaran yang berbeda, hasil tertinggi 
kadar vitamin C diperoleh pada sampel 
fraksi etanol dengan kadar sebesar 
7,3483 μg/mL, diikuti oleh sampel fraksi 
etil asetat sebesar 7,0285 μg/mL, dan 
yang terkecil didapat pada sampel fraksi 
n-heksan dengan kadar 3,6108 μg/mL. 
 
Uji Aktivitas Antioksidan dengan 
Metode DPPH (2,2-Diphenyl-1-
picrylhydrazyl)  

Penentuan panjang gelombang 

maksimal dari DPPH 0,3 mM 
menggunakan alat instrumen 
spektrofotometri UV-Vis diperoleh hasil 
pada panjang gelombang maksimum 
516,1 nm, panjang gelombang tersebut 
digunakan dalam proses absorbansi. 
Diperoleh hasil data dari proses 

absorbansi masing−masing sampel 
fraksi n-heksan, etil asetat, dan etanol 

pada masing−masing konsentrasi 
beserta hasil persen inhibisi dan nilai 
IC50 aktivitas antioksidannya dalam 
mereduksi radikal bebas yang berasal 
dari DPPH yang ditampilkan pada Tabel 
3., Tabel 4., Dan Tabel 5. 

 

Tabel 3. Data Hasil Uji  Persen (%) Inhibisi dan IC50 pada Fraksi Etanol 

No. 
C sampel 

(ppm) 
Absorbansi 

kontrol 
Absorbansi 

Sampel 
% Inhibisi 

IC50 

(μg/mL) 

1. 75 0,8963 ± 0,0008 0,7311 ± 0,0010 18,4313 ± 0,1621 

333,98 

2. 100 0,8955 ± 0,0002 0,6741 ± 0,0005 24,7236 ± 0,0573 

3. 125 0,8959 ± 0,0003 0,6606 ± 0,0003 26,2641 ± 0,0554 

4. 175 0,9016 ± 0,0005 0,5894 ± 0,0005 34,6273 ± 0,0176 

5. 200 0,8981 ± 0,0003 0,5511 ± 0,0001 38,6371 ± 0,0737 

Data dalam Tabel 3. diatas 
menampilkan hasil uji persen inhibisi 
dan nilai IC50 dari sampel fraksi pelarut 
etanol yang bersifat polar pada setiap 
variabel konsentrasi dengan 3 kali 
replikasi dengan hasil persen inhibisi 
terbesar pada konsentrasi 200 ppm 

sebesar 38,6371 % yang menunjukkan 
bahwa sampel fraksi etanol memiliki 
aktivitas antioksidan yang dapat 
mendegradasi radikal bebas dari DPPH 
yang memiliki nilai IC50 sebesar 333,98 
μg/mL dengan kategori lemah. 
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Tabel 4. Data hasil uji persen (%) inhibisi dan IC50 pada fraksi etil asetat 

No. 
C sampel 

(ppm) 
Absorbansi 

kontrol 
Absorbansi 

Sampel 
% Inhibisi 

IC50 

(μg/mL) 

1. 75 0,8977 ± 0,0005 0,7289 ± 0,0001 18,8036 ± 0,0519 

279,35 

2. 100 0,8979 ± 0,0001 0,6988 ± 0,0004 22,1740 ± 0,0493 

3. 125 0,8978 ± 0,0003 0,6651 ± 0,0003 25,9189 ± 0,0156 

4. 175 0,8977 ± 0,0001 0,6651 ± 0,0002 31,5807 ± 0,0301 

5. 200 0,8986 ± 0,0003 0,6142 ± 0,0003 46,0717 ± 0,0299 

Dalam Tabel 4. menampilkan data 
hasil uji persen inhibisi dan nilai IC50 dari 
sampel fraksi pelarut etil asetat yang 
bersifat semi polar pada setiap variabel 
konsentrasi dengan 3 kali replikasi 
dengan hasil persen inhibisi terbesar 
pada konsentrasi 200 ppm sebesar 

46,0717 % yang menunjukkan bahwa 
sampel fraksi etil asetat memiliki 
aktivitas antioksidan yang dapat 
mendegradasi radikal bebas dari DPPH 
yang memiliki nilai IC50 sebesar 279,35 
μg/mL dengan kategori lemah. 

 
 
 

Tabel 5. Data hasil uji persen (%) inhibisi dan IC50 pada fraksi n-heksan 

No. 
C sampel 

(ppm) 
Absorbansi 

kontrol 
Absorbansi 

Sampel 
% Inhibisi 

IC50  

(μg/mL) 

1. 75 0,8976 ± 0,0002 0,8425 ± 0,0004 6,1386 ± 0,0608 

4077,31 

2. 100 0,8997 ± 0,0003 0,8256 ± 0,0002 8,2361 ± 0,0473 

3. 125 0,8986 ± 0,0004 0,8223 ± 0,0003 8,4910 ± 0,0641 

4. 175 0,9029 ± 0,0029 0,8064 ± 0,0003 10,6878 ± 0,2701 

5. 200 0,9007 ± 0,0006 0,7842 ± 0,0006 12,9344 ± 0,1131 

Data yang ditampilkan pada Tabel 
5.  memuat hasil uji persen inhibisi dan 
nilai IC50 dari sampel fraksi pelarut n-
heksan yang bersifat non polar pada 
setiap variabel konsentrasi dengan 3 
kali replikasi dengan hasil persen 
inhibisi terbesar pada konsentrasi 200 
ppm sebesar 12,9344 % yang 
menunjukkan bahwa sampel fraksi n-
heksan tidak memiliki aktivitas 
antioksidan yang dapat mendegradasi 
radikal bebas dari DPPH karena  
memiliki nilai IC50  sebesar 4077,31 
μg/mL. 
 
PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian eksperimental laboratorium 
dengan desain Quasi Experimental 
Design, dengan model Nonequivalent 
Control Group Design karena pada 
penelitian ini mempunyai kelompok 
kontrol akan tetapi tidak dipilih secara 
acak, serta kelompok kontrol yang 
dimiliki tidak dapat sepenuhnya 

mengontrol variable lain yang mampu 
mempengaruhi hasil penelitian.24 

Dari data yang telah diperoleh ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya 
yang menyatakan bahwa rendemen 
ekstrak hasil fraksinasi dengan jenis 
pelarut dengan kepolaran yang berbeda 
akan menghasilkan jumlah rendemen 
yang berbeda pula.25 

Digunakannya tiga buah jenis 
pelarut dengan kepolaran yang berbeda 
memiliki tujuan agar dapat 
mengidentifikasi dan memperoleh 
senyawa aktif pada kulit buah melinjo 
(Gnetum gnemon L) berdasarkan pada 
tingkat kepolarannya. Digunakannya 
pelarut dengan jenis kepolaran yang 
berbeda dapat menghasilkan 
komponen dari polifenol yang berbeda 
pula, yang pada akhirnya sifat dari 
antioksidan yang dipunyai oleh setiap 
senyawa yang diterima dari fraksinasi 
tersebut juga tidak sama.26 

Penetapan kadar vitamin C 
berdasarkan data yang diperoleh 
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membuktikan kadar vitamin C dari 
sampel fraksi etanol dapat 
menghasilkan kadar tertinggi, yaitu 
sebesar 7,3483 μg/mL diikuti oleh 
sampel dari sampel fraksi etil asetat 
sebesar 7,0285 μg/mL dan yang terkecil 
dari sampel fraksi n-heksan sebessar 
3,6108 μg/mL. Hasil penarikan pelarut 
etanol yang bersifat polar memiliki 
selisih hasil yang lebih rendah dari hasil 
penarikan oleh  pelarut etil asetat yang 
bersifat semi polar, namun dari kedua 
pelarut polar dan semi polar tersebut 
memiliki selisih hasil penarikan vitamin 
C yang cukup signifikan dari hasil 
penarikan pelarut n-heksan yang 
memiliki sifat non polar. Hasil data yang 
diperoleh menunjukkan bahwa pelarut 
yang memiliki sifat kepolaran lebih tinggi 
mampu menarik vitamin C dari simplisia 
kulit buah melinjo (Gnetum gnemon L) 
dengan lebih efektif dibandingkan 
dengan pelarut lainnya yang memiliki 
kepolaran lebih rendah yang dalam 
penelitian ini adalah pelarut n-heksan. 
Hasil data ini terjadi dikarenakan vitamin 
C sendiri merupakan senyawa yang 
memiliki banyak ikatan polar O-H dan C-
O, sehingga membuat vitamin C bersifat 
polar dan dapat tertarik dengan efektif 
oleh pelarut etanol yang memiliki tingkat 
kepolaran lebih tinggi dibandingkan 
dengan pelarut lainnya, yaitu etil asetat 
dan n-heksan.27 

Data mengenai hasil uji aktivitas 
antioksidan pada fraksi etanol, etil 
asetat, dan n-heksan dari kulit buah 
melinjo (Gnetum gnemon L) 
menunjukkan ketiganya terbukti 
memiliki aktivitas antioksidan yang 
dapat mereduksi radikal bebas dari 
DPPH pada nilai IC50 yang diperoleh. 
DPPH atau 2,2-Diphenyl-1-
picrylhydrazyl disini bertindak sebagai 
radikal bebas yang akan terdegradasi 
oleh aktivitas pendonoran elektron 
berupa hidrogen sehingga warna dari 
DPPH mengalami perubahan yang 
awalnya berwarna violet berubah 
menjadi warna kuning, penyebab dari 
terjadinya aktivitas pendegradasian 
radikal bebas dari DPPH ini karena 

disebabkan oleh senyawa yang memiliki 
aktivitas antioksidan, intensitas 
perubahan warna ini akan berbanding 
lurus dengan banyaknya jumlah elektron 
yang disumbangkan pada DPPH serta 
turunnya nilai absorbansi DPPH, oleh 
sebab itu DPPH dipakai dalam metode 
untuk menguji aktivitas antioksidan yang 
dikandung oleh simplisia.28 

Data pengujian pada masing-
masing hasil fraksi sampel menunjukkan 
perbedaan hasil yang cukup signifikan 
pada nilai IC50 sebagai aktivitas 
antioksidan dalam menekan radikal 
bebas dari DPPH antara satu sama lain. 
Fraksi etil asetat memiliki nilai IC50 
terkecil dari ketiga jenis sampel pelarut 
yaitu sebesar 279,35 µg/mL yang berarti 
sampel fraksi etil asetat memiliki 
aktivitas antioksidan terkuat dari ketiga 
jenis sampel, diikuti oleh sampel fraksi 
etanol dengan nilai IC50 sebesar 333,98 
µg/mL, dan sampel dari fraksi n-heksan 
dengan nilai IC50 sebesar 4077,31 
µg/mL. Hasil perolehan data nilai IC50 
dari ketiga sampel fraksi dengan 
kepolaran pelarut yang berbeda dari 
kulit buah melinjo (Gnetum gnemon L) 
dapat dikatakan memiliki kekuatan 
aktivitas antioksidan dengan kategori 
lemah.29 Kategori kekuatan antioksidan 
dapat dilihat dari perolehan nilai IC50, 
semakin kecil perolehan nilai IC50 maka 
semakin kuat kategori dari aktivitas 
antioksidan suatu senyawa, skala 
kategori kekuatan antioksidan sangat 
kuat jika nilai IC50 < 50 µg/mL, kategori 

kuat jika nilai IC50 50−100 µg/mL, 

kategori sedang jika nilai IC50 101−150 
µg/mL, dan kategori lemah jika nilai IC50 

151−200 µg/mL.30 Meskipun perolehan 
data aktivitas antioksidan fraksi etanol 
dan fraksi etil asetat menghasilkan nilai 

IC50 dikisaran antara 200−1000 μg/mL 
akan tetapi masih berpotensi menjadi 
sumber antioksidan alami dengan 
kategori lemah.31 

Data nilai IC50 yang telah 
diperoleh menunjukkan sampel fraksi 
etil asetat yang bersifat semi polar 
memiliki kekuatan aktivitas antioksidan 
yang paling kuat atau efektif dalam 
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menekan radikal bebas yang berasal 
dari DPPH dan diurutan kedua adalah 
sampel dari fraksi etanol yang bersifat 
polar. Aktivitas antioksidan dari pelarut 
etil asetat dan etanol dengan nilai nilai 
IC50 yang tinggi ini diduga karena 
disebabkan mengandung vitamin C 
dengan kadar paling banyak 
dibandingkan dengan sampel fraksi n-
heksan. Keadaan ini dikarenakan 
vitamin C sendiri merupakan senyawa 
yang terbukti memiliki aktivitas 
antioksidan yang terbaik dalam 
mereduksi radikal bebas dibandingkan 
dengan kumpulan komponen beberapa 
senyawa.32 Vitamin C dapat menjadi 
antioksidan karena memiliki gugus 
hidroksi dalam keadaan bebas yang 
dapat menangkap molekul yang tidak 
memiliki pasangan elektron dari radikal 
bebas.33 Meskipun pada pelarut etanol 
memiliki kandungan kadar vitamin C 
lebih tinggi yang mampu menjadi 
sumber antioksidan dibandingkan oleh 
fraksi etil asetat, akan tetapi aktivitas 
antioksidan tertinggi ada pada fraksi etil 
asetat dengan nilai IC50 sebesar 279,35 
µg/mL, hasil ini dapat dipengaruhi oleh 
senyawa lain seperti aglikon flavonoid, 
alkaloid, polifenol yang memiliki aktivitas 
antioksidan yang dapat larut dalam 
didalam pelarut semi polar yang pada 
penelitian ini menggunakan pelarut etil 
asetat.34   

Kondisi ini juga diduga 
disebabkan karena senyawa yang 
memiliki aktivitas antioksidan seperti 
flavonoid, kuinon, dan polifenol memiliki 
sifat polar yang membuatnya dapat 
dengan mudah terlarut lebih efektif pada 
pelarut polar dan semi polar, dan 
mengakibatkan pula sampel dari fraksi 
n-heksan yang memiliki sifat non polar 
tidak mampu melarutkan senyawa 
antioksidan yang bersifat polar untuk 
dapat mereduksi radikal bebas dari 
DPPH dan terbukti aktivitas antioksidan 
sampel fraksi n-heksan memiliki nilai 
IC50 terkecil diantara jenis pelarut 
lainnya.35 Kemampuan aktivitas 
antioksidan dari fraksi n-heksan adalah 
yang terkecil nilai IC50nya dalam 

mendegradasi radikal bebas DPPH 
dibandingkan jenis pelarut lainnya, hasil 
ini disebabkan karena senyawa yang 
ikut terlarut didalam proses penarikan 
oleh pelarut non polar dalam penelitian 
ini adalah sampel fraksi n-heksan 
seperti, lemak, protein tidak memiliki 
aktivitas antioksidannya dalam proses 
mendegradasi radikal bebas dari 
DPPH.36 
 
SIMPULAN  

Pelarut dengan kepolaran lebih 
tinggi mampu mengekstrak vitamin C 
lebih efisien dan pelarut yang bersifat 
semi polar mampu lebih efektif menarik 
senyawa yang memiliki aktivitas 
antioksidan, jenis kepolaran dari sebuah 
pelarut mampu mempengaruhi jumlah 
serta jenis senyawa yang akan 
diekstraksi sesuai dengan kepolaran 
dari senyawa tersebut. 
Direkomendasikan penelitian 
selanjutnya untuk menguji senyawa aktif 
antioksidan fraksi etil asetat dan metode 
lain  pengujian aktivitas antioksidan  kulit 
buah melinjo lalu membandingkan 
hasilnya dengan hasil penelitian ini. 
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